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TINJAUAN TEORITIS SYARIAH CHARGED CARD

A. Pengertian Syariah Charged Card

Dewasa ini untuk melakukan transaksi dapat digunakan dengan berbagai
sarana pembayaran mulai dari cara yang paling tradisional sampai dengan yang
paling modern. Pada awal mula sebelum dikenalkannya uang sebagai alat
pembayaran setiap transaksi dilakukan melalui cara pertukaran, baik antara
barang dengan barang atau barang dengan jasa atau jasa dengan jasa. Transaksi

pada waktu ini dikenal dengan nama sistem barter.

Dalam perkembangan selanjutnya ditemukan cara yang paling efisien dan
efektif untuk melakukan transaksi yaitu dengan menggunakan “uang”. Namun
dalam penggunaan uang mengalami bagai hambatan tertentu. Jika dalam
penggunaan besar maka risiko membawa uang tunai sangat besar seperti risiko
kehilangan, atau terkena rampok. Maka dari itu dikeluarkanlah produk kartu
oleh pihak perbankan yang lebih dikenal dengan nama kartu kredit atau uang
yang digantikan oleh kartu yang mampu menggantikan fungsi uang sebagai alat

pembayaran.

Salah satu jenis kartu kredit yang dilihat dari fungsinya yaitu Charged

Card, secara garis besar Charged Card merupakan kartu kredit dimana pemegang

'Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT:Raja Grafindo Persada), h. 298.



41

kartu harus melunasi semua penagihan yang terjadi atas dirinya sekaligus pada
saat jatuh tempo. Sebagai contoh jika nasabah melakukan suatu transaksi senilai
Rp.5000.000,- maka pada saat jatuh tempo pembayaran harus dilakukan atas

seluruh nilai transaksi tersebut dan tidak dapat dicicil.

Di dunia perbankan konvensional keberadaan kartu tersebut sudah cukup
lama dan telah memiliki nasabah yang tidak sedikit. Melihat respon positif
mengenai kartu plastik ini, maka Bank Syariah tertarik mengkaji produk tersebut
untuk kemudian diterapkan dalam perbankan syariah tentunya harus disesuaikan
dengan prinsip syariah. Melalui Fatwa DSN MUI lembaga yang berwenang
mengeluarkan fatwa sebagai dasar dari prinsip syariah sebagaimana diamanat
oleh UU No. 10 tahun 1998 dan UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Salah satu produk perbankan syariah yang secara sepintas terdengar
seperti kartu kredit adalah Syariah Charge Card. Sebagai legalitas untuk
diperbolehkannya Syariah Charged Card maka dikeluarkan Fatwa Dewan Syariah

Nasional Nomor: 42/DSNMUI/ V//2004.

Dalam fatwa tersebut Syariah Charged Card adalah fasilitas Kartu
talangan yang dipergunakan oleh pemegang kartu (hamil al-bithlagah) sebagai
alat bayar atau pengambilan uang tunai pada tempat-tempat tertentu yang harus
dibayar lunas kepada pihak yang memberikan talangan (mushdir al-bithlagah)

pada waktu yang telah ditetapkan
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B. Dasar Hukum Syariah Charged Card

Dalam Fatwa DSN-MUI dasar hukum yang ada pada Syariah Charged di

antaranya:

QS. Al-Ma’idah (5): 1:
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“Hai orang-orang beriman! Penuhilah akad-akad izu... "

QS. Yusuf (12): 72:
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“Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya ”3

QS. al-Bagarah (2): 275:

2Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahannya... h. 325.

3Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahannya... h. 422.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;

mereka kekal di dalamnya.”

4Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahannya... h. 154.
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C. Aplikasi Syariah Charged Card

Bisnis kartu kredit di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah kartu yang beredar yang diterbitkan
oleh bank-bank nasional telah mencapai lebih dari 14 juta kartu. Sedangkan
jumlah uang yang ditransaksikan dengan menggunakan kartu kredit mencapai

15,26 triliun.

Seiring dengan perkembangan zaman perbankan syariah di Indonesia
beberapa bank syariah mulai menerbitkan kartu kredit dalam sebutan bank
konvensionalnya dan secara syariah yang dikenal dengan sebutan kartu
pembiayaan syariah. Salah satunya yaitu iB Hasanah Card dari BNI Syariah yang

diluncurkan pada Februari 2009.

Kartu pembiayaan iB Hasanah Card atau sering disebut Hasanah Card
merupakan salah satu produk unggulan BNI Syariah. Dan kartu pembiayaan ini
telah diatur oleh fatwa DSN MUI Nomor: 42/DSNMUI/V/2004, dengan akad
kafalah wal ijarah untuk pemegang kartu dan untuk pengembalian transaksi dari

si pengguna kartu menggunakan akad al-Qard wal ijarah.

Hasanah Card mempunyai fitur yang lebih menarik dibandingkan kartu
kredit konvensional, sagmen pasar tidak hanya terbatas pada orang muslim saja
yang dapat menggunakan tetapi non muslim pun dapat menggunakannya. Biaya

dalam Hasanah Card lebih ekonomis.
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Hasanah Card terbagi menjadi beberapa kartu dengan kualifikasi penghasilan

minimum tahunan yang berbeda dan disertai syarat-syarat, yaitu :

BNI

Hasanah

Card

Hasanah

Gold

Hasanah Classic

Penghasilan

Minimum

Rp. 60 juta/tahun

Rp. 25 juta/tahun

Pemegang
Kartu

Utama

Usia min 21 thn

maks.65 thn

Usia min 21 thn

maks.65 thn

Pemegang
Kartu

Tambahan

Usia min 17 thn

maks. 65 thn

Usia min 17 thn

maks. 65 thn
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Bagi Nasabah Hasanah Card kualifikasi dilakukan dengan mengidentifikasi
penghasilan nasabah yang hendak mengggunakan fasilitas kartu tersebut. Hal
tersebut agar pemegang kartu dapat melunasi pada waktunya sekaligus menjadi
ukuran kemampuan financial nasabah. Syarat ini juga dengan di keluarkannya fatwa
MUI tentang Syariah Charged Card agar tidak melakukan pengeluaran yang

berlebih.’

*Anggi Septi, Customer Service Khusus Pembiayaan Bank BNI Syariah KC Cilegon,
Wawancara, Cilegon 27 Maret 2019.



